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ABSTRAK

Pencliian 1  dilatarbelakangi  oleh  kebutuhan petemak  ayam  vang
membutuhkan obat, salah satunya adalah obat anti coccidian yang aman, murah dan
mudah didapat. Obat-obatan anti coccidian yang ada selama ini. selain mahal
harganya, juga menimbulkan permasalahan vaitu resistensi penyakit terhadap obat
serty masalah residu yang dapat ditemukan pada produk akhir asal hewan seperti
dawing dan telur apabila digunakan secara terus menerus Pada penelian i1 ingin
mengetahu perbandingan sistem kekebalan, salah satunya adalah leukosit avam
setelah diberi sambiloto dengan koksidiostat (sulfaquinoxalin).

Penehian yang  bertujuan  untuk  mengetahui perbandingan  gambaran
diferensiasi leukosit ayam setelah pemberian sambiloto dosis bertingkat dengan
koksidiostat. Pada penelitian ini digunakan 25 ekor ayam pejantan petelur strain [sa
Vedette umur dua minggu yang bebas coccidia, terbagi dalam lima kelompok yaity
kelompok dengan perlakuan pemberian sambiloto dengan dosis bertingkat vaitu SI,
{dosis rendah), Sy (dosis sedang), dan SI(dosis tinggn), kelompok obat anti coccidia
sulfaquinoxalin (dosis 13 mg/kge berat badan = kontrol obat) dan kelompok kontrol
negatif (KN) yaitu kelompok ayam yang tidak diberi koksidiostat maupun sambiloto,
Dan Kelima kelompok tersebut diambil darahnya pada hari ke-0, 3, 5. 8. 11, dan 15
untuk dibuat preparat ulas darah tipis dan diwamai dengan Giemsa, lalu dihitung
persentase heterofil, eosinofil, basodil, limfosit, dan monosit.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa presentase  heterofil,  setclah
pembenian sambiloto memperlihatkan reaksi yang berbeda nyata lebih tingg
dibandingkan dengan kontrol negatif dan koksidiostat terjadi pada hari ke-3 pada
kelompok Sl dan han ke-8 kelompok Sl;. Pada persentase eosinofil hal tersehut
terjadi pada hari ke-3 kelompok SI;. Persentase basofil setelah pembenian sambiloto
tidak berbeda nyata dengan koksidiostat dan kontrol negatif. Persentase limfosit
setelah pemberian sambiloto memperlihatkan reaksi yang berbeda nyata lebih rendah
dibandingkan dengan kontrol negatif yaitu terjadi pada hari ke-3 kelompok S1, dan
hari ke-8 kelompok Sl;. Adapun persentase limfosit antara pemberian sambiloto dan
koksidiostat tidak berbeda nyata. Persentase monosit setelal pembenan sambiloto
memperlihatkan reaksi yang berbeda nyata lebih tinggi dengan kontrol negatif vaitu
terjadi pada hari ke-11 kelompok SI; sedangkan antara pemberian sambiloto dan
koksidiostat tidak berbeda nyata,

Pemberian sambiloto dapat meningkatkan sel fagositosis dan menurunkan
linfosit pada dosis dan han tertenty dibandingkan kontrol negatif  Sedangkan
pemberian koksidiostat tidak berbeda nyata dengan kelompok kontrol negatif.

Kata Kuner' Sambiloto, sulfaquinoxalin, leukosit. ayam
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PENDAHULUAN

Fimerio sp adalah  protozoa
mempunyal kelas vang sama dengan
malana vaitu Sporozoasida  sebagai
penyvebab  koksihiosis pada avam,
menimbulkan diare berdarah,
Pencegahan dan pengobatan
koksidiosis mengeunakan koksidiostat
(preparat sulfa)

Permasalahan pemakaian Koksidiostat

vailu

« mahal

 pemakaian terus menerus  dapat
memimbulkan residu pada dazing
dan telur

s resistensi Momeria oo terhadap obat

Untuk  mengatast  penmasalahan
tersebut  perlu  mencan  penggant
koksidiostat dari  tanaman obat yaitu
Sambiloto (Andrographiy pamiculata
Nees) Pembenen  sambilote  dapat
mencurangi jumlah Fomeria sebagal
antigen. Karena ilu perlu mengetahu
apakah sambioto dapar meningkatkan
sel pertahanan tabulsdalam hal 1 sel
darah putih (leukosit), Pada penehitian
ini ingin. mengetahut  perbandingan
leukosit akibat pembenan sambiloto
dibandingkan dengan koksidiostat.

I

o U,

TE

é

JUAN PENELITIAN

Penelitian i1 bertujuan  untuk
mengetahui  perbandingan  gambaran
diferensiasi  leukosit ayam  setelah
pemberian  Sambiloto (Andrographis
paniculata  Nees) dosis  bertingkat
dengan koksidiostat (sulfaquinoxalin).

BAHAN DAN METODE

Penclittan  menggunakan 25
ekor avam jantan petelur straim [sa
Vedette umur dua mingeu (bebas

Coccidia),  terbagi  dalam luna
kelompok  vaitu kelompok  dengan
perfakuan pembenan  sambiloto

dengan  dosis bertingkat  yaitu S
(dosis rendah), SI; (dosis sedang). dan
Sl fdosis tngger). kelompok obat
ant coccidia sullaguinoxalin (dosis |3
mp/ke berat badan (kontrol obal) dan
kelompok kontrol neganf (KN) vaitu
kelompok avam  vang ndak  diben
koksidiostat maupun sambiloto Dan
kelima  kelompok  tersebut  diambil
darahnva pada han ke- 0. 3. 5 8 ||
dan 15 untuk dibuat preparat ulas
darabh npie dan  diwarmnal dengan
Giemsa,  lalu dihitung  persentase
heterofil. eosmofil, basofil. himfos.

HASIL DAN PEMBATIASAN

Heterofil

Rata-rata persentase  heterofil
pada  ayan  setelah  pemberian
sambiloto (Andrographis  pantculata
MNees) dosis  bertingkat  dengan
koksidiostat dapat dilihat pada Tabel
.

Dari Tabel satu terlihat pada
lann  ketipga, persentase  heterohl
kelompok S lebith  tinggi  jika
dibandingkan dengan  kelompok
kortrol  negatif dan  koksidiostat
sedangkan kelompok Sl; dan SI; ndak
berbeda nvata dengan kontrol negatif
dan koksidiostat. Persentase heterofil
tertinggi pada han ketiga terjadi pada
kelompok SI;. Pada han ketiga i,
kelompok SI; berbeda nvata lebih
tinggn  jika dibandingkan dengan
kelompok koksidiostat,
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Tabel |, Rata-rata persentase herofil pada avam setelah pembenan sambiloto
sambiloto  (Andrograpirs paniculata Nees) dosis bemngkat  dengan
_ koksidiostar R
: Penpamatan (lan ke- )
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Keterangan | Huruf superskrp yang sama menyatakan tidak berbeda nyvata pada

taraf o=003

KN kontrol neganf, O Koksidiostat, 81

Sambiloto dosis rendah,

Stz Sambiloto dosis sedang @ Sli: Sambiioto dosis gy

Persentase heterofil yang ungg pada
kelompok 51y diduga terkait dengan
fungsi heterofil sebaga: basis sistem
punahqulm fubuh pertfama yvang
langsung” bereaksi  apabila  terdapat
bahan asing yang masuk ke dalam
tubuh (Tizard, 1987)  Peningkatan
persentase heterofil setelah pemberian
sambilota dengan dosts terendah (S1))
mungkin dikarenakan  telah
bekerjanya bahan aktif dan sambiloto
vang dapat merangsang sistem fmun
tubuly (Purt e af, 1993)

Pada han kelima atau dua hari setelah
tidak dibert sambiloto dan koksidiostat
terjadi  penurunar secara signifikan
pada kelompok 51, jika dibandingkan
hariketiga, sedangkan kelompok yang
lainnva  tidak  berbeda  nyata,
Walaupun demikian, semua kelompok
perlakuan pada hari kelima tdak
berbeda nyata.  Artinva, persentase

heterofll pada kelompok vang diben
koksidiostat maupun sambiloto tidak
berbeda dengan kelompok yang ndak
diben perlakuan (kontrol negant) Hal
miomungkm dikarénakan silfat dan
heterofil yang cepat memjadt lelal
(Tizard, 1987) dan udak adanva
rangsangan dan dalam tubub karena

pada hari  Kelima tersebut ndak
diberikan  infus  sambiloto  dan
koksidiostat.

Pada han kedciapan, kelompok
kontrol negatif, koksidiostat, ST, dan
St memperlihatkan hasil vang tdak
berbeda nyata, sedangkan kelompok
S1; berbeda nyata lebih tinggi dengan
kelompok kontrol negatif. koksidiostat
dan 51 pada han vang sama (@=
0,03). Berbeda dengan  han
sebelumnya semua kelompok
perlakuan  mengalami  penunumnan
persentase heterofil pada han ke-11
kecuali  kelompok O Jika
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dibandingkan dengan hari sebelumnya
vaitu hari kedelapan. kelompok SIy
(dosis terendah) dan Sli (dosis
tertinggl) mengalami penurunan yang
cukup signifikan, sedangkan
peningkatan  kelompok O udak
berbeda nvata, Untuk han ke-15,
peningkatan  persentase  heterofil
terjadi pada kelompok kontrol negatif,
Sl. dan Si; Untuk kelompok yang
lainnya vaitn kelompok  koksidiostat
dan SI; mengalami pepurunan.

Dari  penjelasan  di atas

diketahw bathwa pembenan
koksidiostat nidak memberikan
pengaruh terhadap persentase

heterofil. Hal ini diduga karena kerja
dar komponen penyusun koksidiostat
vang mekanisme  kerjanya  tidak
mempengaruhi  gambaran  leukos
ayam tetapi  dengan  memblokade
PABA dan jalur asam folat yang
dibutubkan  untuk  perkembangan
skizon  (Lucia. ¢t al., 1996).
Berfluktuasinya persentase heterofil
setelah pemberian sambiloto diduga
berkaitan erat deéngan fungsi sambiloto
sebagai imunosupresan (Deng, 1978)
dan imunostimulan (Puri ef al., 1993).
Mekamisme kerja dan herba sambiloto
sebagai imunosupresan sangat terkait
denpan “keberadaan  dari  kelenjar
adrenal {Yin dan Guo, 1993). Hal ini
dikarenakan sambiloto dapat
merangsange pelepasan hormon
adrenokortikotropik  (ACTH)  dan
kelenjar pituitan anterior yang berbeda
di dalam otak yang selanjutnya akan
merangsang kelenjar adrenal bagian
kortek untuk memproduksi kortisol
Kortisol  yang  dihasilkan  im
selanjutnya ' akan bertindak sebagai
imunosupresan (West, 1995). Akibat
pelepasan kortisol, sitem imun tubuh
ayam akan ditckan. Penampakan dari
hal tersebut terlihat dari penurunan

heterofil sebagai salah saru komponen
sistem 1mun (Decker. 2000) vaitu
sebagar penghancur sel atau material
asmng (McCorkle, 1998). Peningkatan
persentase heterofil setelah pembenan
sambiloto dikarenakan fungs:
sambiloto  sebapai  nmunostimulan
(Puri ef al., 1993) Pun er al. (1993)
mengatakan bahwa sambiloto  dapat
merangsang sistem imun tubub batk
berupa  respon  antigen  spesifik
matpun  respon imun  non  spesifik
untuk  kemudian  menghasitkan  sel
fagositosis (Decker, 2000}

Reaksi yvang berlawanan
berupa peningkatan dan  penurunan
presentase heterofil dan  pembenan
sambiloto dikarenakan sambiloto yang
diberikan masih mengandung berbagai
unsur zat aktif sehingga adanya reaks
yang berlawanan dan berbagar zat
aktif tersebut mungkin saja terjadi.

Eosinofil

Pada han ketiga, persentase
cosinofil kelompok Kontrol negauf,
koksidiostat, Sk dan Sli
memperlihatkan  reaks: yang nidak
berbeda nvata dan  mengalani
penurunan dibandingkan hart
sebelumnya kecuali kelompok Sl;
{ee=0,05). Pada han kenpga ini,
kelompok koksidiostat berbeda nyala
lebih rendah jika dibandingkan
kelompok SI;.  Pada hari kelima.
kelompok koksidiostat, Sly, Slz Sls
mengalami penurunan walaupun tidak
berbeda nyata dengan han ketiga.

Pada hari kedelapan,
persentase eosinofii kelompok kontrol
negatif tidak berbeda nyata dengan
kelompok koksidiostat, Sl; dan Sl;
tetapi berbeda nyata dengan kelompok
Sl (a=0,05). Kelompok S, pada hari
kedelapan memperlihatkan peningka-
tan yang berbeda nyata dibandingkan
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Tabel 2. Rata-rata crsentase eosinofil pada avam setelah pembenan sambiloto
¥ p _ P T
(Andrographis paniculata Nees) dosis bertingkat dengan koksidiostat
Han ke-
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L0 ¥y 15 | 8 L 1 gs
=k : oo JE o 1= ;
KN |76 |34 | g gl | 5 o deph i 20" | 4.3 Mdeteh |
D i ﬁ.z.l.hldl_' | 16 cilefuh 3o cdelph | ER wdetih Ii 1 rb-,{lu .I 7 d"ll'-"h
§1, . 54 ahuz] | 4 HJIIK_‘\.'-..'I If 30 delpl ! ﬁ_l:l"'h‘ | 20 T | 24 g
s .,_ : . T : - Sl i) ——-
'i,].. 43 Peale ks fy & ith ﬁﬂ,'l:x 35 cudelph i 20 luzh {2 wipl
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<. 48 At | —hﬂ abeiled | 34 cibelith | 4.4 bl | 14 It 1 6 Fteher)

Keterangan - Hurof superskrip SAng sama menvel

KN | hontrol negatifl: ¢ Koksidi
5l Sambiloto dosis sedang - Sk

dengan  hari  kelima. Persentase
cosmofil pada han ke-11 untuk semua
kelompok  mengalami penunnan.
Dibandingkan han kedelapan,

penurunan yang signifikan terjadi pada
kelompok S1; dan Sl

I-"cningkalan\persenlase cosinofil pada
semua kelompok perlakuan kembali
terjadi pada hari ke-15 walaupun antar
kelompok tidak  berbeda nyata.
Dibandingkan dengan hari
sebelumnya yaitu hari ke-11, hanya
kelompok SI; yang meningkat secara
nyata. ,

Peningkatan dan  penurunan
perséntase  eosinofil  yang sangat
berfluktuasi pada kelompok perlakuan
sambiloto  diduga erat kaitannya
dengan kompetisi yang terjadi antar
zat aktif yang ada pada sambiloto
dengan fungsi vang berlawanan yaitu

sebagai imunosupresan dan
imunostimulan.  Persentase ensinofil

yang rendah baik pada kelompok

akan Lidak berbeda nvata pada taral’ = (1015
oslat; Sl Sambilota dosis rendah,

Sambiloto dosis linggi

dengan perlakuan koksudiosial
maupun  kelompok vang  diberikay
rebusan sambiloto diduga dikarenakan
Koksidiostat maupun sambiloto tidak
menyebabkan terjadinya reaksi alerpi
oleh  tubuh, Guyton  (1961)
menyatakan bahwa eosinofil  akan
banyak ditemukan pada daerah yang
mengalami  reaksi  alergi  yang
diperantarai oleh sel mast dan gk
(Decker, 2000) yang ditandai den gan
peningkatan mukus, vasodilatasi dan
peningkatan permeabilitas pembulub
darah,

Basofil

Dan tabel tiga terlihat bahwa
Jumlah rata-rata persentase basofil
semua kelompok perlakuan tidak
berbeda nyata (@=0,05).  Artinya
pemberian sambiloto dengan berbagai
dosis maupun pemberian koksidiostat
tidak membenkan pengarul yang
nyata terhadap gambaran persentase
basofil,
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Tabel 3 Rata-rata persentase basofil pada ayam setelah pembcerian sambiloto
(Andrographis paniculata Nees) dosis bertingkat dengan koksidiostal

! ! Han ke- '
Periakua | : i '
0 - 1] - 3 5 8 : I a1
| | 1
| ‘ ‘ - i —
| KN 06" g2t - no® 0z | 0.2 00"
() [ 4" i g0t ; 04? 0o* | 0o oo’
| | = ’
| T . 3 i o =]
[ 51, I 0.4 | e S 027 | 00" on*
. _ | -- 2id
als | 04 ? i 02" | 04" 0" 2" 823%™ |
| | - |
. |
| Sl | g2 | (s 047 0.6° | 04 i oot

Keterangan - Horul supersknp vang sama menvatakan tidak berbeda nyata pada laral o =TS
KM - kontrol negatif: % Koksidiostat: 51 Sambiloto dosis rendah,
S1y: Sambilote dosis sedang ; 81;: Sambiloto dosis tingg

Berdasarkan pendapat Melvin Limfosit

_ dan Wiliam (1993), persentase basofil Dasi Tabel 4 dapat dilihat
di atas masith berada pada kisaran bahw: i ihags !»;*['E foriadi
al yaitu satu sampai empat BlARL PR SRR S50B WRRs
HREIHEL 2 ol e peningkatan persentase limfosit pada
persen. ,1!.11_‘]‘.]121]] yang sangat sedikit kclmﬁpnk Eateal B uatiE,
u::rscb_u_t_ jugaterkail d(:n:gan daya koksidiostat, Sl; dan Sl; walaupun
fagositik basofil yang lebih rendah antar kelompok perlakuan tersebut
dibandingkan tipe sel leukosit lamnya sk barbioda _—T {:1 05)
{Me"“”'*? dan William, 1993), Trzarc Dibandingkan ngcngan ‘hari
{Heal) e mﬂ{!gamkﬁ.ﬂ batiwa basohii sebelumnya maka kelompok kontrol
merupakan bagian dan sel pertahanan ﬁegati P wekcdiosar,  dan: Sl

K:l?::i]:;niangﬂ‘;}:}cﬁg' l;:ﬁmg;lg}mal;s;:g; memperlihatkan reaksi  peningkatan

berperan dalam pelepasan histamin 'if&ng ]_"'.crb‘:da nyata: Fada hart kenroa,
rada pmse?'p'em dangan. ' Histamin lampir semua kfj-lmnpok pcrlakum
sangat. bergund sebagai vasodilatator mengalami Ipﬂmngkalan kecuali
dari pembuluh darah (Guyton, 1961). km?tn‘:.'l negaif.  FPenuriman yung
Vasodilatasi pembuluh  darah 1m totjadi pada kelorapok kontso] negatit

penting untuk membuka jalan bag sel- g'haf kglf;na “;3 al-{{ I?E:jhﬂdf t n},?Tm
sel lcukosit lainnya untuk keluar dan SgAn. KEINIONK: BORESIENL 2k

pembuluh darah menwu zat asing atau ke, K ‘Pﬁnmgkata_n ke
tempat peradangan, berbeda nyata dengan han ketiga

hanya terjadi pada kelompok Sl
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Tabel 4, Rata-rata persentase limfosit pada ayam setelah pembenan sambiloto
(Andrographis paniculaia Nees) dosis bertingkat dengan koksidiostat

i Hari ke-
| Perlakuan I' , i ——| —
{ | 0 ‘ 3 ' I A 1 | k5
KN 55-‘111 ‘ 71.6 ahodel :' ?ﬂ-ﬁa’.mjc']' | 75.8 abede 3”-3.1 Il 11.0 it
- . . |
O 58.3“,_ ! 69 6 cidelih ?4-!}.1!':41-::' i ?B-E‘iltl\.ﬂcl ?{-l'-:'!':n.h:,‘é: I TRE it
=== | i L — {
f F'Il 59.8 | 59.4 hirk 76 E:J-‘x'du | 73.4 thincder 772 abodd ! S.6 N
JEkiik {
: SIE 5q-ﬁi|k I 64.0 il 66,4 ok 75.4 bk ! ?3-6::.&'&:! | ?"1-8.1&1--.!\-
| =1 o | : |
| Sh [S18y 678 |T68umee | 642mmy | 792me | 782w
L = L l )
keterangan - Huruf superskrip vang sama menvatakan tidak berbeds nvata pada taral
a=Li5 KN kontrol neganf® o Koksidiostat: S1;: Sambiloto dosis rendal
5l Sambilota dosis sedang © 51 Sambiloto dosis lings)

Persentase limfosit pada hari Kontrol  negatif  yang  mengalami
kedelapan il kelompok penurunan vang cukup berbeda nyata
koksidiostat, Sli, Sk, tidak berbeda ~ dari har sebelumnya  (¢=0.05)
nyata ~ dengan  kelompok  kontrol Peningkatan pada kelompok

x koksidiostat, SI;, dan 5L tersebut

negatif (e=0.05)  Artinya pemberian
sambiloto dengan dosis 51y, dan Sl;,
scrta koksidiostat tidak mempengaruhi
persentase imfosit,  Penurunan yang
dialami kelompok Sl; cukup nyata
dibandingkan hari kelima. Pada han
ke-11, pemberian sambiloto dengan
dosts Sl, dan Sl:  menyebabkan
peningkatan persentase limfosit. Hal
serupa juga dialami oleh kelompok
kontrol negatif. Dibandingkan dengan
han kedelapan, perubahan berupa
peningkatan secara nyala hanya terjadi
pada kelompok Sls.

ndak  begitu  signifikan  dengan
kelompok kontrol negatif walaupun
reaksi peningkatan tersebut cukup
berarti.  Kelompok SI: mengalam
penurunan  dibandingkan hari ke-11
walaupun lebih tinggi  jika
dibandingkan dengan kontrol negatif
hari ke-15.

Perbedaan yang nyata yaitu
beda nyata lebih kecil kelompok SI,
dan kontrol negatif pada hari ketiga
dan antara S1; dan kontrol negatf pada
hart  kedelapan terhadap persentase

Pada hari  ke-15 terjadi limfosit menunjukkan bahwa
peningkatan persentase limfosit [:;ada SAmallelo . derigan _ d_c}:;m tarﬁEh_Lff‘
koksidiostat,  SI), dan SI,  jika menyebabkan  terjadinya  reaks
dibandingka'n cicngan kelompok imunosupresif.  Adapun peningkatan
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persentase limfosit setelah pemberian
sambilotg- pada han  vang lain
walaupun_ tidak berbeda nvata dengan
kontrol negatf menunjukkan bahwa
kerja dart bahan akuf sambiloto vang
dapat merangsang sistem imun (Pun ef
el 1993), (Punm er af, 1993)
mengatakan hahwa sambiloto dapat
merangsang sistem imun tubuh baik
berupa  respon antigen  spesifik
maupun rtespon imun non  spesifik.
Respon  antigen  spesifik  yang
dihasilkan  akan  menyebabkan di-
produksinya  limfosit dalam jumlah
besar terutama limfosit B. Limfosit B
akan menghasilkan  anbibodi  yang
merupakan plasma ghkoprotein yang
akan mengkat  antigen  dan
merangsan proses fagositosis
(Decker, 2000), Proses fagosiosis
dapat dilakukan oleh dua tipe leukosi
vaitu monosit dan leukosit
polimorphonuklear (PMN)  Adapun
respon imun non  spesifik  akan
merangsang dihasilkannya makrofag
(Puri et al; 1993),

Monosit TN

Persentase monosit kelompaok
koksidiostat, SI;, Slzdan S!; pada han
ketiga mengalarmi  penurunan  pada
(a=0,05) sedangkan kelompok kontrol
negatif - sedikit mengalami
peningkatan;  Walaupun demikian,
kelompok kontrol negatif, koksidostat,
81y, Sl dan 813 secara statistik tidak
berbeda nyata. Pada han kelima,
semua kelompok perlakuan
mengalami  penurunan  persentase
monosit.  Jika dibandingkan han
sebelumnya, maka kelompok SI; dan

SI; mengalami  penurunan  vyang
sienifikan, Menurut Hodges (1977)
persentase monosit nommal vaitu 8.1%.

Pada hart kedelapan. semua
kelompok  perlakuan  tidak  berbeda
nyata satu dengan yang lainnya
{=0.,05). Pemberian sambiloto dosis
Sl dan 5L akan menghasilkan
persentase monosit yang lebih rendah
jika dibandingkan dengan kontrol
neganf, sedangkan kelompok
koksidiostat dan Sl lebih  tingg
Persentase monosit kelompok
koksidiostat, 51, sl dan sl
mengalam peningkatan pada hari ke-
1 sedangkan kelompok  Kontrol
negatif mengalami penurunan,

Rata-rata persentase monosit
pada han ke-15 menunjukkan hal yang
berfawanan dari hari Ke-11 yaitn
penurunan persentase monosit pada
kelompok koksidiostat, 51, Si; dan
sl: serta pemmgkatan pada kelompok
kontrol  negatf, Peningkatan
persentase  monosit pada  kelompok
kontrol negatif' ndak berbeda nyata
dengan kelompok koksidiostat, SI;.
S dan SI;,  Dan tabel tuyjuh im
diketahui  juga bahwa persentase
monosit sctelah pemberian
kKoksidiostat dan sambiloto  tidak
berbeda nvata.

Persentase  monosit  yang
berfluktiasi i dikarenakan fungsi
ganda dan sambiloto vang selain
sebagal imunosupresan juga bertindak
sebagi  imuno-stimulan. Efek
Imunosupresan ini justru
mengakibatkan timbulnya penurunan
respon imun.
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Tabel 5. Rata-rata persentase monosit pada ayvam setelah pembenan sambiloto
(Andrographis paniculaio Nees) dosis bertingkat dengan koksidiostat

1

: Hari ke-
[ Perlakuan | — = —
o | 3 5 g |1 s
KN 8 Ul:‘d-_'tg ' S{':I cidef 5_6l:§|.‘|'g|| 14 ol I - I.:I'Il S izl
0 L 10.8™ i?.?s“"“"’-' 4.4 4.2 | gt .0 e
5 1, - _-.-n I cilulz ] i h I -_-:,-!cl-;.h e L
sl 166 | B0 2.6 a0 i.«._ 18
F‘.IE I ;:'8 a | HE [=h q 6 delph I _-Jiﬂ‘ ki ! L}_ﬂ Pl z 8 delh |
Ellj | I?}.El h 4.5 delizh 28 h ! 4.'4 efizh | fy 3 vl | -; [-] It
L A= | | | |

heterangan - Huralsupershrip vany sama menvatakan tidah berbeda nyata pada taraf
=05 KN kontrof negatil; O Koksidiostat. 51, Sambiloto dosis rendah;
a1z Sambalole dosis sedang @ 515 Sambiloto dosss tineg

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Lad

. Persentase

setelah
sambiloto

Persentase heterofil
pembenian

memperlthatkan  reaksi  vang
berbeda nyata (o=0,05) dengan
kontrol negauf dan  koksidiostat
vattu lebih tinggi terjadi pada han

ketiga kelompok SI; dan  han
kedelapan  kelompok S1;.  Pada
persentase eosinofil hal tersebut

ierjadi pada han ketiga kelompok
Sk

Persentase hasofil setelah
pemberian infus sambiloto tidak
berbeda nyata dengan koksidiostat
dan kontrol negatif («=0.05).

limfosit setelah
pemberian sambiloto
memperlihatkan ~ reaksi  yang
berbeda nyata («=0,05).dengan

kontrol negatif yaitu lebih rendah

. Persentase

terjade puda han ketiga kelompok
Sly dan har kedelapan kelompok

Sli.  Adapun persen-tase himfosit
antara pembenian  sambiloto  dan

koksidiostat tidak berbeda nvata.

setelah
pembenan sambiloto
memperlihatkan reaksi vang
berbeda nyata (0=005) dengan
kontrol negatif yaitu Iehith tingm
terjadi pada hari ke-11 kelompok
Sl;.  Adapun persentase monosit
antara pembenan sambiloto dan
koksidiostat tidak berbeda nyata.

n0nosi

Persentase leukosit setelah
pemberian  koksidiostat  secara
umum tidak berbeda nyata dengan
kelompok kontrol  negatif
{c=0.05)

Saran

Perlu dilakukan penelitian

lanjutan dengan menggunakan ekstrak
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bahan aktif dan sambiloto seperti
andrographolid. deoxvandrographolid.
neoandrographolid dan
dehidroandrographolid sehingga akan
diketahui lebih pasti zat aktif vang
berperan dalam menstimualast sistem
tnun tubuh dan bersifat ant inflamasi.
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